BAB II
KAJIAN TEORETIK

2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Pembelajaran
a). Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran merupakan suatu proses belajar mengajar, karena adanya

pemberi informasi dan penerima informasi. Suyono & Hariyanto (dalam Setiawan

2019 : 20) mengatakan bahwa jaran identik dengan pengajaran, suatu
kegiatan dimana guru ak-anak menuju proses
pendewasaan, diri. Dengan “ui bahwa pembelajaran erat

kaitannya dengan pengajaransPengajarar agaiansbagian yang egral dalam

pembelaja Jak.dapat dipiéalwkan;ahtara";/éﬁg ~ , . Dimana

ada ‘“ : naka di situ pula terjadi proses pe . 8)
Pem : 2 dasarnya merupak.upaya unt didik
dalam prose yga m@@@nem vbelajar sesuai

denga a P @aj éqda yﬁ' ondisi
individu anak  mer aya§ @a

Pembelajaran pada”hakikatnya merupakan proses-inte ntara guru dan

siswa, baik aksi secara langsung seperti kegia ap mu

upun secara
tidak langsung, yaitu dengan‘menggunakan berbagai media pembelajaran. didasari
oleh adanya perbedaan interakSiuterseb aka kegiatan pembelajaran dapat
dilakukan dengan menggunakan berbagai pola pembelajaran.

Sejalan dengan pendapat di atas menurut Warsita (dalam darman 2020:17)
"Pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat peserta didik belajar atau suatu
kegiatan untuk membelajarkan peserta didik." Dengan kata lain, pembelajaran
merupakan upaya menciptakan kondisi agar terjadi kegiatan belajar. Pembelajaran
itu menunjukkan pada usaha siswa mempelajari bahan pelajaran sebagai akibat
perlakuan guru.

Dari berbagai pengertian pembelajaran diatas dapat disimpulkan bahwa

pembelajaran merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh



pendidik untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, mengorganisasi dan
menciptakan sistem lingkungan dengan berbagai metode sehingga siswa dapat
melakukan kegiatan belajar secara efektif dan efisien serta dengan hasil yang
optimal.
b). Ciri ciri pembelajaran

Ada tiga ciri khas yang terkandung dalam sistem pembelajaran Hamalik
(dalam darman 2020:19), ialah:
1) Rencana

Penataan ketenagaan, material, dan prosedur, yang merupakan unsur-unsur

sistem pembelajaran,

2) Kesalingtergantungan

tergantung antara U nsu 'pembelajar g serasi

dalam eseluruhan.” Tiap 'unsur . bersifat - esensial, * dan g-masing

memberi annya kepada sistem pembelajaran

-

mem y@:j tertentu ya nda apai. Ciri
antara“sist __ﬁg,dib anusia«dan sistem
ya'@iiQt oleh @H{SI portasi,

pemerintahan, semuanya ' ujuan. Tujuan

ini

yang ala :

sistem komu i

utama siste

pelajaran agar siswa belajar. Tugas a ncang sistem
ialah mengorganisasi tenag r%mgtté[:zﬁ !q%,r‘p’r‘p’pe r agar siswa belajar secara
efisien dan efektif. Dengan preses mendesain,sistem pembelajaran si perancang
membuat rancangan untuk memberikan*kemudahan dalam upaya mencapai tujuan
sistem pembelajaran tersebut.
¢). Komponen Pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran merupakan hasil integrasi dari beberapa
komponen yang memiliki fungsi tersendiri dengan maksud agar ketercapaian
tujuan pembelajaran dapat terpenuhi. Rusman, (dalam Regina Ade Darman
2020:20).
Penjelasan mengenai komponen-komponen pembelajaran di atas sebagai

berikut:



a. Tujuan

Tujuan pendidikan sendiri adalah untuk meningkatkan kecerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri
dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Dengan kata lain, pendidikan merupakan
peran sentral dalam upaya mengembangkan sumber daya manusia.

b. Sumber Belajar

Sumber belajar diartikan segala bentuk atau segala sesuatu yang ada di
luar diri seseorang yang bisa digunakan untuk membuat atau memudahkan

terjadinya proses belajar pada diri sendiri atau peserta didik, apapun bentuknya,

apapun bendanya, as proses belajar, maka

benda itu bisa dikatakan seb

cs Strategi Pembelaja >
belajaran adalah tipe pendekatan

menyampa si, dan kegiatan yang menduk
khu 3 A aran pada i‘i"katnya me
prisip p prinsigﬁngi%bagi '

dwMedia Pe A L2 A, A

W o0 4 s

a dan-interaksi siswa denga
ar dapat r?gngqj%% Pe{n$unn

digunakan oleh guru dalam oqegibélqar; " ACH

proses

an dan sebagai
gajar yang

interaksi guru
alat bantu

e. Evaluasi Pembelajara
Evaluasi pembelajaran merupakan alat indikator untuk menilai pencapaian
tujuan- tujuan yang telah ditentukan serta menilai proses pelaksanaan mengajar
secara keseluruhan. Evaluasi bukan hanya sekedar menilai suatu aktifitas secara
spontan dan insidental, melainkan merupakan kegiatan untuk menilai sesuatu
secara terencana sistematik, dan terarah berdasarkan tujuan yang jelas.

2.1.2. Pengertian Belajar

Secara umum belajar dapat dikatakan sebagai suatu proses perubahan
tingkah laku sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungannya dalam

memenuhi kebutuhan hidupnya. Belajar menurut kamus bsar bahasa Indonesia
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adalah berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu, berlatih, berubah tingkah
laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman.

Pada dasarnya ada banyak ahli yang menyatakan pendapat mengenai
pengertian belajar baik secara umum maupun secara khusus, antara lain:

a) Belajar menurut pandangan Skinner

Skinner dalam Seto Mulyadi, dkk. (2018: 34) mendefinisikan belajar sebagai
"a process of progressive behavior adaption." Jadi, belajar merupakan suatu
proses adaptasi (penyesuaian) peri- laku yang bersifat progresif. Ini berarti akibat
dari belajar terjadi perilaku adaptasi yang bersifat progresif, perilaku adaptasi

yang cenderung ke arah elajar responsnya menjadi

lebih baik. Sebaliknya, bila ti elajar mal nsnya menurun. Seorang anak
belajar sungguh-sungguh de om..o. a'ktu ulanga erta didik

tersebut dapat menjawab semua dengan. benar.: Atas perolehan has Jelajarnya

idik tersebut mendapatkan ni Karena
aik ini, malinak akan & Nilai

tersebut dapat m ak perant—co g ata orcement).
Berdasarkan_eksp .F. Sklm?rgrc /a_bah S adap-.tasi“tersebut
akan menc , ang (@h{,&p@a@e.ﬂ ¢ ).

b). Bela' ’vr ut pandangan Cronbach

Cronb Regina Agle Darman 2020 : 5) m ge an "Learning

ALITY

is shown By change in beha VI(0r as Jesulut ,of, experience™.Belajar merupakan

perubahan perilaku sebagai hasil_dari pengalaman, belajar yang sebaik-baiknya

adalah dengan mengalami sesuatu yart mempergunakan panca indera. Belajar
merupakan kecenderungan perubahan pada diri manusia yang dapat dipertahankan
selama proses pertumbuhan, belajar merupakan peristiwa yang terjadi dalam
kondisi-kondisi tertentu yg dapat diamati, diubah dan dikontrol.

c). Belajar menurut pandangan Gagne

Belajar menurut Gagne (dalam Regina Ade Darman 2020 : 6) adalah suatu
proses di mana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman.
Dari pe- ngertian tersebut terdapat tiga unsur pokok dalam belajar, yaitu: (1)

proses; (2) perubahan perilaku; dan (3) pengalaman.



11

1. Proses

Belajar merupakan proses mental dan emosional atau proses berpikir dan
merasakan. Seseorang dikatakan belajar apabila pi- kiran dan perasaannya aktif.
Aktivitas pikiran dan perasaan itu sendiri tidak dapat diamati, akan tetapi
dirasakan oleh individu yang bersangkutan. Guru tidak dapat melihat aktivitas
pikiran dan perasaan peserta didik. Guru dapat mengamati dari kegiatan peserta
didik akibat adanya aktivitas pikiran dan perasaan peserta didik.
2. Perubahan perilaku

Hasil belajar akan tampak pada perubahan perilaku seseorang yang belajar.

Seseorang yang belaj alami pe perilaku sebagai akibat
aktivitas belajarnya. Peng an . dan.. pilannya bertambah, dan

penguasaa ai-nilai dan sikapnya bertambah. Me urut para ahli'psikelogi tidak
semua pe 1an perilaku'sebagai hasil belajar. Perubahan pe ena faktor
kematangan, Karer a3, karena minum minuman keras ebagali

hasil bels rena perubahan 7‘1 hasil peng teraksi dengan

lingkungannya) 8 terjadi:é)r ﬁntal 2 : aktivitas.
Perubahan. perila i ha_sil/'e.ﬁ_"gl_om menjadi..tiga, yaitu:
kognit mot@(.@lﬁa@o.g r ku daya

cipta, yakni rii ai dengan- kemampuan. -intele * 'a, antara lain

kemampuan

menerapkan

gat. (k owléag‘gie)',Arﬁlemapar?i omprehe
(application), menganalisis npfysi,é)um'ensm;eqis synthesis), dan mengevaluasi
(evaluation). b. Domain afektif, berkaitan .dengan perilaku daya rasa dan
emosional manusia, yaitu kemampuan®menguasai nilai-nilai yang membentuk
sikap seseorang. ¢. Domain psikomotorik, berkaitan dengan perilaku dalam
bentuk keterampilan—keterampilan motorik (gerakan fisik). Pada pembelajaran
tersebut perubahan perilaku sebagai hasil belajar yang diharapkan dapat
diformulasikan dalam bentuk tujuan pembelajaran atau rumusan kompetensi yang
ingin dicapai dengan segala indikator. Sebagai contoh rumusan tujuan pembe-
lajaran yang ingin dicapai: "Siswa dapat mengubah pecahan desimal ke dalam
bentuk pecahan biasa." Kata dapat mengubah merupakan perilaku hasil belajar

yang akan dicapai dalam pembelajaran.
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3. Pengalaman Belajar

Pengalaman belajar adalah mengalami, dalam artian bahwa belajar itu
terjadi akibat adanya interaksi individu dengan lingkungannya, baik lingkungan
fisik maupun lingkungan sosial. Belajar dapat diperoleh melalui pengalaman
langsung maupun pengalaman tidak langsung.

Dari beberapa pendapat ahli diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pada
dasarnya belajar adalah sebuah proses perubahan di dalam kepribadian manusia
dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan

kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap,

a) Pengertia ot asi NIVERSITAS

kebiasaan, pemaham mampuan-kemampuan
yang lain.
2.1:3 ivasi Belajar

ari bahasa Latin, Movere yang b au daya

peng 3any: yang sudai‘imengemu otivasi
dang |ng- * ' ya sama,
sebagai*suatu_pe ) yang me @ﬁ gi da ’* dalam
bentuk a_untuk n@c@ t@ar@an

Q

Menurut S

dengan

Nasution, “motif adalah daya yang doreng orang untuk
melakukan k akan t\erbuat ifang seharusnya kare nya motivasi
untuk menyediakan kondi -kpndI$I .agar apak elakukan sesuatu. Hal ini
berhubungan dengan adanya

ebutuhan yanggada pada dirinya. Menurut Mc.

Donald yang dikutip oleh Oemar alik (2002), motivasi adalah suatu
perubahan energi di dalam diri pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya
afektif, dan reaksi untuk mencapai tujuan, juga sebagai dorongan dari dalam diri
seseorang dan dorongan ini merupakan motor penggerak. Pupuh Fathurohman &
Sobry Sutikno (2014: 19) motivasi merupakan kondisi psikologis yang
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.

Motif juga dikatakan sebagai keadaan dalam pribadi yang mendorong
individu untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu untuk mencapai tujuan

Sondang P. Siagian (dalam Andi Setiawan 2017 :29), mendefinisikan motivasi
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sebagai daya dorong yang mengakibatkan seseorang bersedia untuk mengerahkan
kemampuan, tenaga dan waktunya dalam rangka pencapaian tujuan yang telah
ditentukan sebelumnya. Motivasi dapat dikatakan sebagai pengaruh kebutuhan
dan keinginan pada intensitas dan arah seseorang yang menggerakkan orang
tersebut untuk mencapai tujuan dari tingkat tertentu.

Dari beberapa pendapat paraahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
motivasi merupakan kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu. Ada tiga komponen wutama dalam motivasi yaitu

kebutuhan, dorongan dan tujuan. Kebutuhan terjadi apabila individu merasa

ada ketidakseimbangan )a . yang piliki  dan ia harapkan.

Sedangkan ,dorongan merug ekuatan | untuk melakukan kegiatan

dalam r DIronga mental

C memenuhi “harapa er'upakan ke
yang | ntasi pada - pemenuhan harapan: atau, pencapaic an dan
tujual s @ singin di capai oleh seorang in an~tersebut
aka arahka u dalam ha'ini yaitu pe | :

AN MO S

Motivs l pela
keefektifa I. .| r

ajar oo e
apabila ada fa 9

- -

mbe mrar@e@h@s@ d.i

ongnya-yaitu motivasi belajar. Peserta didik akan belajar

upakan()sggg_ ggraj, fak menentukan

2ngan baik

dengan sung 0 'iame\miliki motivasi belajar.yang
LUALITY

Menurut Hamzah (2013: 2(3.) “ﬁlgtis;a
eksternal pada siswa yang sedamg belajar un

si belajar adalah dorongantinternal dan
nengadakan tingkah laku, pada
umumnya dengan beberapa indikator™ atau unsur-unsur yang mendukung.
Indikator indikator tersebut, antara lain: adanya hasrat dan keinginan berhasil,
dorongan dan kebutuhan dalam belajar, harapan dan cita-cita masa depan,
penghargaan dalam belajar, dan lingkungan belajar yang kondusif. Selain itu
Abraham Maslow dalam Nashar (dalam Andi Setiawan 2017 : 31) motivasi
belajar adalah suatu dorongan internal dan eksternal yang menyebabkan seseorang
atau individu untuk bertindak atau mencapai tujuan, sehingga perubahan tingkah

laku pada diri peserta didik diharapkan terjadi. Nyayu Khodijah (2014: 151)
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motivasi belajar adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk
belajar.

Sesuai dengan konsep di atas motivasi belajar adalah dorongan baik
internal atau ekternal yang membuat seseorang bertindak dalam rangka mencapai
tujuan yaitu hasil belajar yang maksimal. Belajar dan motivasi memiliki
keterkaitan yang sangt erat, motivasi akan mendorong hasil belajar menjadi lebih
baik. Motivasi bagi guru dan peserta didik sangat penting, bagi peserta didik
motivasi menunjukan kekuatan belajar, mengarahkan kegiatan belajar,

membesarkan semangat belajar, menunjukan adanya proses belajar yang

berkesinambungan. bangkitkan semangat

siswa, memahami masing- , memamami peranan guru,
peluang erja.

c). Jeni

kan soal macam-macam motivasi

dua

notivasi yanierasal dari

trinsik"*da@rrgs'vasi
seseordngwyang dise ivasi ekStrinsik”
a. Motiva II!IL - O O o O .

ytivasi intrinsik adalah motif

idak_perlu Qirangiéng dari luar, K
WUALLY Y -
individu stidah ada dorongan, untuk, melakukan“sesuatu. Motivasi instrinsik

yang disek luar diri

Yang n,u c‘o menjadi aktif

atau berfun n setiap diri

merupakansuatu pendorong kerja,yang bersumber dari dalam diri pekerja sebagali
individu, berupa kesadaran mengenai  pentingnya pekerjaan  yang
dilaksanakan (Maulana, 2015).

Bila seseorang telah memiliki motivasi intrinsik dalam dirinya, maka ia
secara sadar akan melakukan suatu kegiatan yang tidak memerlukan motivasi dari
luar dirinya. Dalam aktivitas belajar, motivasi intrinsik sangat diperlukan.
Seseorang yang tidak memiliki motivasi intrinsik sulit sekali melakukan aktivitas
belajar terus menerus. Seseorang yang memiliki motivasi intrinsik selalu ingin
maju dalam belajar. Keinginan itu dilatarbelakangi oleh pemikiran yang positif

bahwa semua mata pelajaran yang dipelajari sekarang akan dibutuhkan dan sangat
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berguna kini dan di masa mendatang. Misalnya anak belajar bukan karena
mengharapkan hadiah akan tetapi belajar itu adalah kesadaran dan mengetahui
manfaat belajar.
b. Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah kebalikan dari motivasi intrinsik. Motivasi
ekstrinsik adalah hal dan keadaan yang datang dari luar individu siswa yang
mendorong untuk melakukan tindakan belajar. Misalnya: hadiah, pujian,
peraturan, atau tata tertib sekolah, suri tauladan orang tua, guru dan sebagainya.

Motivasi ekstrinsik disebut demikian karena tujuan utama individu

melaksanakankegiata j yang beradadi luar
k terlibat di dalam aktivitas

aktivitas belajar itu sendiri,

belajar. Motivasi ekstrinsi

tu' yang dic anmelalui
pengamatan st ataupun melalui saran, anjuran,atau €@ore dari orang
lain (Ena ami, 2024.: 68-72)
atakan ekst"ﬁik bila ana 7 juan

belajarnya‘di lus tor si@si@aﬁ Moti nsik an berarti
motivasiwya 3 lukan ‘dan ‘tidak*baik ¢ endidikan«~Motivasi

N0 _aa De
ekstrinsik h ﬂ]q

apa@d@e-@t@i u ’ ya anak
belajar karena '4:

dapat ijazah, mendapatkan Ing in memperoleh

penghargaa pagainya. Akan tetapi yang lebih penting gan motivasi
ini agar siswa lebih berhasil al@r% (bp.lga‘r‘ny./a:q,y,
d). Fungsi motivasi dalam belajar
Keberhasilan proses belajar mengajar dipengaruhi oleh motivasi belajar
siswa. Guru selaku pendidik perlu mendorong siswa untuk belajar dalam
mencapai tujuan. Dua fungsi motivasi dalam proses pembelajaran yang
dikemukakan oleh Wina Sanjaya (2010: 251-252) yaitu:
1. Mendorong siswa untuk beraktivitas
Perilaku setiap orang disebabkan karena dorongan yang muncul dari dalam
yang disebut dengan motivasi. Besar kecilnya semangat seseorang untuk bekerja
sangat ditentukan oleh besar kecilnya motivasi orang tersebut. Semangat siswa

dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru tepat waktu dan ingin
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mendapatkan nilai yang baik karena siswa memiliki motivasi yang tinggi untuk
belajar.
2. Sebagai pengarah
Tingkah laku yang ditunjukkan setiap individu pada dasarnya diarahkan
untuk memenuhi kebutuhannya atau untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.
Dengan demikian Motivasi berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian
prestasi. Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang
baik. Selanjutnya menurut Winarsih (2009:111) ada tiga fungsi motivasi yaitu:
a. Mendorong manusia untuk berbuat baik, jadi sebagai penggerak atau motor
yang melepaskan wakan motor penggerak
dari setiap kegiatan yang N

b. Mene n arah perbuatan Kearahyyang ngin gicapai. De demikian

mot a emberikan arah /dan kegiatan. yang ha an sesuai

Jannya.

yakni me‘."nukan per

nencapaitujuan,
Si ag?ﬂn{?gﬁ&an da ah dan«~perbuatan
am @y{}e@p@tw ’ muskan

asi sebagai pendorong usaha e capai prestasi,

yang

yang aka

asi

sebelumnya.

.
karena ses akukan ‘ysa.ha harus mendorong j1annya, dan

menentukan arah perbuata yp'ikehrghtt‘lﬁjf@rr ,yang hendak dicapai. Dengan
demikian siswa dapat menyeleksi perbuatan umtuk menentukan apa yang harus
dilakukan yang bermanfaat bagi tujuan‘yang hendak dicapainya.
e). Indikator motivasi belajar

Menurut Sudirman motivasi berasal dari kata dasar motif, yang diartikan
sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif
dapat dikatakan sebagai daya penggerak diri dalam dan di dalam subjek untuk
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Bahkan motif
dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. Berdasarkan
pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah suatu dorongan

internal maupun eksternal yang dapat mempengaruhi perilaku seseorang untuk
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melakukan sesuatu dalam mencapai tujuan tertentu dengan indikator 1)Ketekunan
dalam belajar, 2)Ulet dalam menghadapi kesulitan, 3)Minat dan ketajaman
perhatian dalam belajar, 4)Berprestasi dalam belajar, 5)Mandiri dalam belajar.
2.1.4. Model Pembelajaran
a). Pengertian model pembelajaran
Menurut Trianto (dalam Shilphy A. Octavia 2020 : 12) model pembelajaran
adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial. Model

pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan,

termasuk di dalamn j tahap dalam kegiatan

pembelajaran, lingkungan

pembelaj adalah prose sebagai

pedoma " nencapal tujuan pembelajaran di dalamnya strateqi,

teknikme iedia dan alat.

dalam Mul“‘mo 2018:8 odel
pembelajare kan pada ?:lﬂ @s&n- pentir

memilikisimakna ebih Iuas éa)pend te ateqi,..metode dan
teknik. k t pe@g@e@a@rqn [ penting,

entang-mengajar di kelas atau p

model

apakah yang dib \w engawasi anak-

anak. Model pembelajara adalgh kera{ng.ka kYons ptug 1ggambarkan
prosedur sistematik (teratur) palam ‘pengq'rganl sian kegiatan (pengalaman)

belajar untuk mencapai tujuansbelajar (kompetensi belajar). Dengan kata lain,
model pembelajaran adalah rancangan*kegiatan belajar agar pelaksanaan KBM
dapat berjalan dengan baik, menarik, mudah dipahami dan sesuai dengan urutan
yang jelas.

Model pembelajaran adalah pola konseptual yang menggambarkan
prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai
tujuan belajar. Fungsi model pembelajaran adalah sebagai acuan bagi perancang
pengajaran dan para pendidik dalam melaksanakan pembelajaran. Pemilihan

model pembelajaran sangat dipengaruhi oleh sifat dan jenis materi yang akan
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diajarkan, tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran, serta tingkat kemampuan
atau kompetensi peserta didik.

Dari teori diatas dapat diartikan bahwa model pembelajaran adalah suatu
perencanaan pengalaman belajar yang mengaju sebagai pedoman bagi para
pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar.

b). Ciri ciri model pembelajaran

Pada hakikatnya istilah model pembelajaran ini memiliki makna yang begitu
luas daripada pendekatan, strategi, metode, atau prosedur. Beragamnya model
pembelajaran yang bisa guru atau tenaga pendidik pilih dan digunakan yang
g dikehendaki. Model
ikemukakan Rusman (2018:

sesuai dan efisien gu

pembelajaran ini memiliki

erikut: .
S ' pada teori pendidikan serta teori. belajar da tertentu.
3 , M Jel riset kelompok yang disusu elen serta
per pada teori John Dewey“’lodel ini d u esain guna

kelo § aemo
emiliki misi a u1uanpe?n lajaran terte : a model berfikir
in (

mer@k@ar@)@oej
Bisa dijad'

pedoman_ ataun acuan untu kag perbalkan dan

penge an dalan egla@n tRIa{Ja; mengajar d pagai contoh

model "Synectic yang mpalan dlrancarpg untuk memperbaiki kreativitas
dalam pelajaran mengarang

4. Memiliki bagian-bagian model dalam pelaksanaan, yaitu: (a) urutan langkah
langkah pembelajaran (syntax), (b) adanya prinsip-prinsip reaksi, (c) sistem
sosial, dan (d) sistem pendukung. Keempat bagian tersebut ialah pedoman
praktis yang bisa digunakan oleh guru dalam melaksanakan suatu model
pembelajaran.

5. Memiliki dampak sebagai akibat dari hasil terapan model pembelajaran.
Beberapa Dampak yang dimaksud adalah sebagai berikut: (a)dampak
pembelajaran yaitu hasil dari proses pembelajaran yang dapat diukur dan

(b)dampak pengiring yaitu hasil belajar jangka panjang.
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6. Membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan berpedoman pada
model pembelajaran yang dipilihnya.

2.1.5. Model Problem Based Learning
a). Pengertian model problem based learning

Secara umum, PBL merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang
menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk
belajar tentang cara berpikir kritis danketerampilan pemecahan masalah, serta
untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensialdari materi kuliah atau

materi pelajaran.

Model pembelaj ana dals belajar mengajar dengan

langkah-langkah tertentu. S Model pem aran problem based learning

terdapat sinovasi dalam pembe an

ena_dalam problem ed learning

kompete rpikir peserta didik benarbenar dimaksimalkan mel ses kerja

ang,sistematis, sehingga peserta didi 3 dayakan,

menumbuﬁn kompe : secara

(dala 6 in 202
PBL. Se?al dapat diterap

berkesina

Mode De a .‘.':" dalam
ruang ', 2 dﬁp@i @Ia@ ;@k.s ah bangan
kurikulum. ,1 yang melibatkan model pe Jarany problem based

learning meliputi mas asalqh yang dl?lllh dan didesain cermat yang
menuntut “berpikir Kkritis eqerta d.ldlk ;ialqm mendapatkan pengetahuan,
menyelesaikan masalah, bela ecara mandirl, dan mempunyai kemampuan
dalam berpartisipasi yang baik.

Menurut Sutarjo (dalam La Amaludin 2021 : 16) pembelajaran problem
based learning adalah model pembelajaran yang memberikan peluang kepada
peserta didik untuk merumuskan dan menentukan topik masalah yang akan
dijawab dan berhubungan dengan materi pembelajaran tertentu. Peserta didik
diarahkan pada aktivitas pembelajaran yang mengarah pada penyelesaian masalah
secara teratur dan masuk akal. Sehubungan dengan model pembelajaran problem
based learning merupakan salah satu model pembelajaran inovatif dan dapat

memberikan suasana belajar aktif kepada peserta didik. Pengertian model
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pembelajaran problem based learning diperkuat oleh Mudlofir (dalam La
Amaludin 2021: 16) bahwa pembelajaran problem based learning ialah suatu
model pembelajaran yang mengaitkan peserta didik untuk memecahkan suatu
masalah dengan langkah-langkah metode ilmiah sehingga peserta didik dapat
mengkaji pengetahuan yang berkaitan dengan masalah tersebut dan sekaligus
memiliki keterampilan untuk memecahkan suatu masalah.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas dapat diartikan bahwa model
pembelajaran problem based learning merupakan model pembelajaran yang

melibatkan keaktifan peserta didik untuk selalu berpikir kritis dan selalu terampil

dalam menyelesaikanws glahan. iniw.bercirikan penggunaan
masalah kehidupan nyata s i.sesual arus dipelajarigsiswa untuk

melatih da eningkatkan Ketrampila

|t|s dan peme N masalah

serta me tkan pengetahuan konsep-konsep penting, dima ru harus
memfokus ‘untuk membantu siswa mencapai . garahkan
diri. clajars s masalah iggunaanny a arfikir
pagaimana

yang leb uaS| ﬁ:@ada ah, te
belajar™~Rroblem" Ba rnlng:a?a lajara a : ; eliputi
pengaj ata mas@l,@n@t@ pada keterka

Jasama-dan menghasilkan ka a pel agaan.

ar d|S|pI|n

enyelidikan auten
peny ,

b). KarakteFistik model poBler Basedlearning ¥

DEMNASTAL

Setiap model pasti mpunyai karakte
tersendiri. Menurut Amir (2013: 22)

model pembelajaran berbasis masalah di antaranya adalah sebagai berikut.

stik yang menjadi kekhasan
engemukakan bahwa terdapat tujuh ciri-ciri

1. Masalah digunakan sebagai awal pembelajaran.

2. Biasanya, masalah yang digunakan merupakan masalah dunia nyata yang
disajikan secara mengambang (ill-structured).

3. Masalah biasanya menuntut perspektif majemuk (multiple perspective).
Solusinya menuntut pembelajar menggunakan dan mendapatkan konsep

dari beberapa bab perkuliahan (SAP) atau lintas ilmu ke bidang lain.
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4. Masalah membuat pembelajar tertantang untuk mendapatkan pembelajaran
di ranah pembelajaran yang baru.

5. Sangat mengutamakan belajar mandiri (self directed learning).

6. Memanfaatkan sumber pengetahuan yang bervariasi, tidak satu sumber saja,
Pencarian evaluasi serta penggujian pengetahuan ini menjadi kunci penting.

7. Pembelajarannya kolaboratif, komunikatif dan kooperatif. pembelajar
bekerja dalam kelompok, berinteraksi, saling mengajarkan (peer teaching),
dan melakukan presentasi.

¢). Langkah langkah model pembelajaran problem based learning

langkah pembelaj t Shoimin (2017: 131)

adalah:
1. Menj an tujuan _ pe o-.m.- m'enjelaskan

an memotivasi siswa dalam aktivitas pem

gistik  yang

salah yang

efinisikan ci mengorga yang

masalahan eﬁ
B8 "“I ong 3 men _,ﬁ_;&_ informas g Sesuai,.eksperimen
untuk njelasal G Iqh,Q@n@r‘Ght?, mecahan

masalah,

4. Memba iswa dals mergncanak‘an serta menyia n hasil karya
- R (. l o. . r Y
yang sesuai seperti laporan, .. . . .

5. Guru membantu siswa U melakukangevaluasi terhadap penyelidikan

mereka.
d). Kekurangan dan kelebihan model pembelajaran problem based learning
Shoimin  (2017:132) mengungkapkan beberapa kelebihan  model
pembelajaran berbasis masalah yang meliputi:
1. Mendorong siswa untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah pada
dunia nyata,
2. Membangun pengetahuan siswa melalui aktivitas belajar,
Mempelajari materi yang sesuai dengan permasalahan,

4. Terjadi aktivitas ilmiah melalui kerja kelompok pada siswa,
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5. Kemampuan komunikasi akan terbentuk melalui kegiatan diskusi dan
presentasi hasil pekerjaan,
6. Melalui kerja kelompok siswa yang mengalami kesulitan secara individual

dapat diatasi.

Sementara itu, kelemahan penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning menurut Shoimin (2017: 132) antara lain:
Tidak semua materi pembelajaran dapat menerapkan PBL, guru harus tetap
berperan aktif dalam menyajikan materi.

Keragaman siswa yan akan menyulitkan dalam

pembagian tugas berdasarka
2.16. M

KEWA |

NIVERSITAS

ewajlban adalah perbuatan” ya ilakukan

dilakukan, baik:legal maup vakan bentuk

tanggung Ja ) s masalah g_timbul. ajiban

selalu.dibeba 3 KE dupan@s@l@mula ari anak-anak hingga‘orang

- g W em—— g - -

dewas o O O O

Dalam Kamus ar Bahasa Indonesia (KBBI vajiban adalah sesuatu

yang diwajibkan atat sesuatu yang harus dllaksanakan a . Kewajiban

a@ﬂa-r&&ﬂ&@kﬁn an diselesaikan“dengan benar

1ASTAL
klta akan me

adalah tugas-atau pekerjaa

0
dan dengan memikul kewajiba eroleh hak. Misalnya, setelah

karyawan menyelesaikan pekerjaan yang pakan kewajibannya maka dia akan

menerima gaji yang adalah haknya sehingga tunjangan dapat ditingkatkan.
Contoh Kewajiban :

A.Kewajiban di Rumah

1. Menghemat listrik di rumah

2. Menjaga kebersihan rumah dan lingkungan sekitar
3. Membantu sesama antar anggota keluarga
4

Mematuhi peraturan keluarga
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B. Kewajiban di Lingkungan Masyarakat
1.Mematuhi rambu lalu lintas
2.Menjaga keselamatan dan keamanan
3.Menjaga kelestarian alam
4.Bersikap sopan
5.Tidak mengangu orang lain
6.Saling menghargai

C. Kewajiban Di Sekolah

Kewajiban untuk hadir di sekolah sebelum bel tanda masuk sekolah berbunyi

Kewajiban untuk m@uai dengan ketentuan
Kewajibg % k mewujudk emell rti'ban, keama eindahan,

\J ‘ .f .u..‘_'

ihara seluruh faS|I|tas sekolah.

alkan kawas“sekolah der otelah’kegiatan

—— e —

Secara“umum, hak adala eIuagQ@;@Qfd_i__Q;Kgn 7 etiap_individu untuk
bisa 1& nela k.an@r@n@il@s?s ) an oleh
individu terseb '
Menurut B

yang ditke

3esar Bahasa

a bisa imbﬂ ruljukan dari KBBIN(K

Indonesia), Hak dapat diartika n[sepqgalbentulg d@r ewenangan, suatu kekuasaan

yang memungkinkan seorang thadividu untuk berbuat (atas dasar undang-undang

karena hal tersebut telah diatur serta ditentukan oleh undang-undang atau aturan
tertentu), serta kekuasaan yang mutlak berdasarkan dari sesuatu atau difungsikan
untuk menuntut sesuatu.
Contoh hak :
A. Hak Anak Di Rumah

1. Hak mendapatkan perlindungan

2. Hak mendapatkan makanan

3. Hak mendapat bimbingan dan pendidikan
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B. Hak Anakk Di Sekolah
1. Hak mendapatkan ilmu
2. Hak mendapatkan istirahat
3. Hak bertanya di kelas
C. Hak Anak Di Masyarakat
1. Hak mendapatkan perlindungan
2. Hak menyampaikan pendapat
3. Hak untuk mendapatkan pelayanan

2.2 Kerangka Berpiki -
Menurut Widayat dan Ami dalam _Ismai rdin, Sri Hartati, 2019 : 125)

kerangka ikir atau juga

erupakan

disebut «sebaga angkakonsep

model tentang = bagaimana. teori :berbubungan berbagai

faktory: dentifikasi sebagai masalah yang
perubahan ‘igkah laku' atau penampilan’ dengan

serangkaiar ti meﬁ‘a@ gama enga eniru dan
lainnya“sebag : pengalaman.” Secara u 2lgjar dapat~dipahami

m‘ en an untuk

pe@ta@ﬁ@l@ la
e an tetapi juga

. Belajar bukan hanya masa
a instan ada

sebagai

membentuk t'
suatu prose gga.hasil dari belajér jarang dapat dilihe
proses-proses yang harus di ukép téﬁeéjh.q{athflu

Pembelajaran merupakan ‘Suatu upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh
pendidik untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, mengorganisasi dan
menciptakan sistem lingkungan dengan berbagai metode sehingga siswa dapat
melakukan kegiatan belajar secara efektif dan efisien serta dengan hasil yang
optimal.

Motivasi adalah dorongan yang dimiliki seseorang demi tercapainya suatu
tujuan yang diinginkan. Motivasi dalam belajar sangat diperlukan. Keberhasilan
tujuan pembelajaran bergantung seberapa besar antusias peserta didik dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran. Setiap peserta didik memiliki motivasi belajar

masing-masing. Pada umumnya motivasi belajar datang dari dua arah, yaitu
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motivasi dari dalam peserta didik itu sendiri (motivasi intrinsik) dan motivasi
yang datang dari luar peserta didik (motivasi ekstrinsik). Adanya motivasi yang
baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik.

Model pembelajaran problem based learning adalah model pembelajaran yang
melibatkan keaktifan peserta didik untuk selalu berpikir kritis dan selalu terampil
dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Alur kerja peserta didik bergantung
pada beberapa kompleks permasalahan yang diberikan, tingkat keberhasilan
metode ini bergantung pada keaktifan peserta didiknya. Semakin aktif peserta
didik memanfaatkan ketrampilan berpikirnya, semakin besar peluang masalah

untuk diselesaikan.

Berdasarkan uraian d maka didug pengaruh yang positif antara

penggunaa odel pembelajaran preblem based I(;arning terhadap. motivasi

belajar rtinya _motivasi ' belajar - dapat ‘timbul karena adanya
dorongar an belajar, harapan akan cita Cita : endorong

iswa men'<at, guru : odel

salah 6&8 8del ¢

- e em—— g -

0000,

pembelajaran em based

learn v;,

" Model problem

ased learnin
Q
(x DERASTAL Y)

Motivasi
belajar siswa

Gambar 2.1 Arah kerangka berpikir pengaruh model problem based

learning terhadap motivasi belajar siswa
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2.3 Hipotesis Penelitian

Abdullah (2015): "Hipotesis adalah jawaban sementara yang hendak diuji
kebenarannya melalui penelitian”. Creswell & Creswell (2018): ”Hipotesis adalah
pernyataan formal menyajikan hubungan yang diharapkan antara variabel
independen dan variabel dependen”.

Berdasarkan pendapat di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa hipotesis
adalah dugaan sementara atau kesimpulan sementara, terhadap permasalahan
penelitian yang sedang diteliti. Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir
yang telah dikemukakan diatas, maka peneliti mengajukan hipotesis yaitu:

a. Hipotesis noly(HC _pengaru (model PBL) terhadap

variabel (motivasi ifikan.

esis alternati umnm_u pengaruh var

‘6 é\/

(model

-‘\

QUAUTY
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